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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

 Pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana agar terdapat 

perubahan sikap, pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan seseorang 

sesuai dengan tujuan yang direncanakan. Tingkat pendidikan masyarakat 

berperan penting terhadap peningkatan kesejahteraan dan kualitas hidupnya. 

UNESCO (1996) mencanangkan 4 pilar penting dalam pendidikan, yaitu 

bahwa pendidikan hendaknya mengembangkan kemampuan belajar untuk 

mengetahui (lerning to know) , belajar untuk melakukan sesuatu (learning to 

do) , belajar menjadi seseorang (learning to be), dan belajar menjalani 

kehidupan bersama (learning to live together).1  

 Proses menerima pendidikan tidak terbatas hanya dilingkungan 

pendidkan formal, namun pendidikan juga dapat diterima melalui jalur 

pendidikan informal maupun nonformal. Pendidikan di Indonesia menurut 

SISDIKNAS dibagi menjadi 3 jalur yaitu pendidikan formal, pendidikan 

informal dan pendidikan nonformal. Pendidikan formal adalah aktivitas 

pembelajaran yang dilakukan di Gedung sekolah, mimiliki kurikulum jelas, 

serta materi pembelajaran yang akademis. Lembaga formal meliputi SD, 
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 Ihat Hatimah, pembelajaran Berwawasan Kemasyarakatan ( Jakarta: Universitas Terbuka, 
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SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi. Pendidikan informal yaitu jalur pendidikan 

yang terdapat didalam lingkungan keluarga, kegiatan belajar yang dilakukan 

secara sadar dan bertanggung jawab, tempat pembelajarannya bisa dimana 

saja, tidak terikat oleh waktu serta tidak ada Lembaga penyelenggara. 

Pendidikan nonformal yaitu jalur pendidikan di luar sekolah atau pendidikan 

ini salah satu pendidikan yang memberdayakan masyarakat dengan 

memberikan keterampilan fungsional, penguasaan pengetahuan dan 

pengembangan sikap. Kebutuhan masyarakat akan pendidikan dapat 

terpenuhi apabila masyarakat ikut berperan dalam mengikuti pendidikan 

nonformal. Satuan pendidikan meliputi pendidikan kecakapan hidup, 

pendidikan kepemudaan, pendidikan anak usia dini, pendidikan 

pemberdayaan peremppauan, pendidikan keaksaraan, pendidikan 

keterampilan, dan pelatihan kerja. 

 Pendidikan nonformal ditujukan bagi warga masyarakat yang 

memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai penambah, 

pengganti, atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung 

pendidikan sepanjang hayat. Cropley dan Knapper ( 1993 ) menggambarkan 

bahwa belajar sepanjang hayat sebagai bagian dari kehidupan yang abadi 

pada seseorang sehingga orang itu dapat mengakses pengetahuan, 

keterampilan, serta sikap untuk meningkatkan kemampuan dan motivasi 
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belajar yang baik di sekolah maupun luar sekolah.2 Pendidikan sepanjang 

hayat dapat terjadi di lingkungan keluarga, ditengah masyarakat maupun 

lingkungan kerja yang berfungsi mengembangkan potensi peserta didik 

dengan penekanan pada penguasaan [engetahuan, sikap, dan keterampilan. 

Pentingnya belajar dari dan dalam dunia kehidupan nyata tidak terbatas pada 

upaya untuk memiliki dan meningkatkan pengetahuan, keterampilan,sikap 

dan asppirasi saja. Perkembangan atau pembangunan masyarakat ssbagai 

proses perubahan menunjukan berprosesnya masyarakat yang semakin 

dewasa dalam merespon berbagai persoalana yang juga semakin 

berkembang sejalan dengan perubahan itu sendiri, hal ini disebabkan karena 

keinginan untuk meningkatkan ketahanan malangan hidupnya. 

 Pembelajaran berwawasan masyarakat mempunyai makna dari 

masyarakat, oleh masyarakat dan untuk masyarakat. Menurut Undang-

undang Republik Indonesia No.20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 

Nasional disebutkan bahwa masyarakat adalah kelompok warga Negara 

Indonesia nonpemerintahan yang mempunyai perhatian dan peranan dalam 

bidang pendidikan.3 Potensi-potensi yang dapat dikembangkan dan 

dimanfaatkan dalam pembelajaran dimasyarakat dapat berupa potensi alam 

maupun potensi social. Sumber daya yang dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran berwawasan masyarakat adalah sumber daya manusia, 

                                                             
2
 Djuju Sudjana, Pendidikan Nonformal ( Bandung: Falah Production, 2004 ), hal. 227. 

3
 UU Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional ( Bandung: 

Fokusmedia, 2006), hal. 5. 
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sumber daya alam, sumber daya budaya dan sumber daya teknologi. 

Pendidikan juga merupakan kunci kemajuan ekonomi, social, budaya suatu 

masyarakat. 

Pendidikan masyarakat bisa mengembankan potensi, keahlian, dan 

pengetahuan untuk memajukan taraf hidup masyarakat. Pendidikan 

masyarakat berbasis pada perkembangan masyarakat yang dijadikan 

kebijakan strategis dimana pelaksanaan program pendidikan masyarakat 

dilapangan dslam usaha pembelajaran masyarakat yang selama ini dibina 

dan dikembangkan oleh berbagai Lembaga pendidikan luar sekolah. Dengan 

demikian pendidikan masyarakat menerapkan konsep, metode, dan Teknik 

belajar yang bertumpu pada kebutuhan masyarakat, agar masyarakat 

menyadari potensi yang ada di dalam diri dan lingkungannya. Proses belajar 

dari lingkungan, individu dapat menemukan kembali jati dirinya, dapat 

melakukan sesuatu baru, merasakan hubungan yang lebih akrab dengan 

alam dan sesamanya dan dapat memperluas kapasitas pribadi dalam rangka 

kehidupan yang lebih baik dan luas. 

 Program pendidikan nonformal dapat dikategorikan dari segi tujuan. 

Artinya, kemampuan sasaran didik yang ingin diatasi, antara lain: 

kemampuan berkomunikasi, kemampuan produktif, dan kemapuan untuk 
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memperbaiki kondisi pribadi dan lingkungan hidup untuk meningkatkan 

kesejahteraan bersama.4 Bentuk nyata dari pendidikan nonformal. 

 Kota Bogor adalah salah satu kota yang berada di Provinsi Jawa 

Barat, Indonesia yang memiliki angka perceraian tinggi Jumlah kasusnya 

mencapai 1.662 pengajuan. Untuk Kota Bogor, pada Januari dan Februari 

mencapai 170 untuk cerai gugat dan 60 untuk cerai talak.Sedangkan di 

Kabupaten Bogor rupanya lebih banyak, yakni 1.013 untuk gugat dan 303 

untuk talak. Jika dirata-rata dari 1.662 kasus selama dua bulan terakhir, maka 

setidaknya ada 28 wanita yang menjanda di Kota dan Kabupaten Bogor 

dalam sehari.5 

Data yang dihimpun dari Pengadilan Agama Kelas 1A Cibinong, sejak 

awal Januari hingga akhir Februari ada 1.316 pasangan yang mengajukan 

cerai. Terdiri dari cerai talak 303 kasus dan cerai gugat 1.013 

kasus.Sedangkan di Pengadilan Agama Bogor Kelas 1A ada 346 kasus 

pengajuan cerai. Terdiri dari cerai talak 76 kasus dan cerai gugat 270 

kasus,namun jumlah itu belum termasuk ajuan gugat cerai yang masih 

diproses pada tahun kemarin di Pengadilan Agama Kelas 1A Cibinong dan 

Pengadilan Agama Bogor Kelas 1A. Menanggapi hal itu, Kepaniteraan Muda 

Pengadilan Agama Kelas 1A Cibinong.Ibu Teti Sunengsih menuturkan, dari 

1.316 kasus pengajuan perceraian itu didominasi diajukan kaum perempuan. 

                                                             
4
 Saleh Marzuki, Pendidikan Non Formal ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012 ), h.104 

5
 https://indopos.co.id/read/2019/03/26/169587/perceraian-tinggi-sehari-28-wanita-jadi-janda-

di-bogor 

https://indopos.co.id/read/2019/03/26/169587/perceraian-tinggi-sehari-28-wanita-jadi-janda-di-bogor
https://indopos.co.id/read/2019/03/26/169587/perceraian-tinggi-sehari-28-wanita-jadi-janda-di-bogor
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Rata-rata yang melakukan gugat cerai itu pada usia cukup umur antara 30 

hingga 40 tahunan. Teti menjelaskan, angka pengajuan perceraian di 

Kabupaten Bogor cukup tinggi. Menurutnya, ada beberapa faktor yang 

dominan penyebab perceraian bisa terjadi. Seperti tidak adanya 

keharmonisan, tidak adanya tanggung jawab, ekonomi, kekerasan Dalam 

Rumah Tangga (KDRT), media sosial hingga lain sebagainya.
6
 

 Dilatar belakangi keresahan terhadap fenomena yang terjadi saat ini di 

tengah masyarakat, mulai dari kasus perceraian yang tinggi, pelecehan 

seksual, tawuran hingga kasus negatif lainnya, TP PKK Kota Bogor melalui 

ketuanya, ibu wali kota, yakni Yane Ardian, beinisiatif membentengi 

masyarakat dalam lingkup kecil keluarga dengan berbagai ilmu agar bisa 

terjaga dan terhindar dari hal-hal negatif tersebut. Maka dirumuskanlah, 

Sekolah Ibu sebagai terobosan TP PKK Kota Bogor di tahun ini. Seperti apa 

sekolah ibu yang digagas Yane Ardian bersama tim PKK tersebut? 

Pendidikan nonformal di Pemerintah Kota Bogor yaitu dengan 

dihadirkanya “Sekolah Ibu” atas kepedulian terhadap berbagai upaya untuk 

mengurangi angka perceraian rumah tangga, kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT), penyalah gunaan narkoba oleh anak remaja, Dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan keluarga khususnya ketahanan keluarga, salah 

satu cara yang dilakukan adalah dengan memberdayakan khususnya 

perempuan melalui program SEKOLAH IBU. SEKOLAH IBU ini adalah salah 

                                                             
6
 http://www.pa-bogor.go.id/ 

http://www.pa-bogor.go.id/
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satu program ( TP-PKK KOTA BOGOR ) yang bertujuan untuk mengajak 

masyarakat khususnya perempuan yang sudah menikah ( IBU) maupun yang 

akan segera menikah untuk ikut berpartisipasi pada program sekolah ibu. 

Sekolah Ibu adalah program pertama kali  ada di Indonesia, yang mulai 

dilaksana secara serentak di hari kamis, 19 juli 2018 di 68 keluruhan di kota 

bogor. Awalnya, program ini digagas oleh ibu Yane Ardiyan selaku ketua TP-

PKK Kota Bogor yang merupakan istri dari walikota Bogor yaitu Bima Arya.7 

Sekolah Ibu Kota Bogor merupakan satuan lembaga nonformal yang 

belum lama ini di resmikan dan mulai efektif beroperasi di 68 keluarahan di 

Kota Bogor pada 19 Juli 2018, sekolah ibu ini merupakan yang pertama di 

Jawa Barat. Butuh dua tahun untuk menyiapkan Sekolah Ibu, mulai dari 

merancang modul pendidikan, hingga melatih tenaga pengajar. Terkait 

kegiatan pembelajarannya , berlangsung selama dua kali dalam seminggu. 

Setiap hari Senin dan Kamis , mulai pukul 13.00 bertempat diruang kelas aula 

kelurahan, dengan melibatkan tenaga pengajar keseluruhan berjumlah 132 

orang yang berasal dari berbagai macam latar belakang profesi berbeda. 

Mereka mengajarkan 18 modul pendidikan, Modul disusun langsung oleh 

para pengurus TP-PKK Kota Bogor, diantaranya : (1) Manajemen keluarga, 

(2) Manajemen keuangan keluarga, (3) Mengelola potensi diri, (4) Memahami 

kepribadian anggota keluarga, (5) Ketahanan Keluarga. 

                                                             
7
 http://www.radarbogor.id/2018/01/29/sekolah-ibu-terobosan-baru-tp-pkk-kota-bogor/ 

http://www.radarbogor.id/2018/01/29/sekolah-ibu-terobosan-baru-tp-pkk-kota-bogor/
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 Sementara itu , peluncuran Sekolah Ibu dilakukan oleh Walikota Kota 

Bogor Bima Arya , pada 16 Juli 2018 yang bertepatan dengan hari Kesatuan 

Gerak Pembinaan Kesejateraan Keluarga ( PKK). Bima mengatakan Sekolah 

Ibu menjadi langkah awal dalam mewujudkan Kota ramah keluarga dan kota 

ramah anak juga sebagai penguat ketahaan keluarga di Kota Bogor. 

Sekolah Ibu adalah kegiatan pembelajaran secara berkala dengan 

sasaran perempuan yang sudah menikah, untuk meningkatkan pengetahuan 

dan kemampuan seorang ibu dalam melaksanakan perannya dalam rumah 

tangga. Yakni, sebagai seorang istri bagi suami, dan seorang ibu yang 

menjadi pendidik pertama dan utama bagi anak-anaknya. Termasuk, seorang 

dokter bagi anggota keluarga ketika sakit, seorang manajemen gizi bagi 

anggota keluarga, seorang manajer keuangan keluarga, dan seorang 

psikolog bagi anggota keluarganya.Sekolah Ibu dilaksanakan selama 20 kali 

pertemuan dengan dua kali pertemuan setiap pekan. Sekolah Ibu akan 

dilaksanakan serentak se-Kota Bogor pada Maret 2018. Masing-masing 

kelurahan akan terdiri dari dua angkatan selama satu tahun. 

Kepengurusannya sendiri dibagi ke dalam beberapa tim, seperti tim 

pembuatan modul, tim perekrutan calon pengajar, dan lain-lain. Sekolah Ibu 

tidak lepas dari program pokok PKK Kota Bogor yang memiliki 10 program, 

terbagi atas empat kelompok kerja (pokja), antara lain Bogor Berakhlak, 

Bogor Pintar, Bogor Hijau, dan Bogor Sehat.Dari empat kelompok kerja itu, 
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PKK Kota Bogor membuat 18 modul, dari 18 modul akan dilakukan 18 

pertemuan yang bertujuan untuk ketahanan keluarga. 

Ketahanan keluarga adalah kondisi dinamik suatu keluarga yang 

memilliki keuletan dan ketangguhan serta mengandung kemampuan fisik 

materil dan psikis mental spiritual guna hidup mandiri, mengembangkan diri 

dan keluarganya untuk hidup harmonis dalam meningkatkan kesejahteraan 

lahir dan kebahagiaan batin.Mimpi PKK Kota Bogor adalah membuat Sekolah 

Ibu di 68 kelurahan se-Kota Bogor, yang akan dilaksanakan di aula 

kelurahan. Untuk satu kelurahan akan dipegang dua pengajar. Calon 

pengajar pun di berikan training of trainer (TOT) untuk dapat berkompeten 

dalam menyampaikan materi. TOT dilaksanakan dari Senin hingga Jumat, 

dari pukul 08.00-17.00 WIB, itu full, karena mereka harus diberikan 

pembekalan 18 modul sebagai pengajar. 

PKK Kota Bogor tidak ingin main-main membuat program besar tanpa 

percobaan terlebih dahulu. PKK Kota Bogor melakukan percobaan di 

Kelurahan Katulampa dan Kelurahan Babakan Pasar,karena keberhasilan 

yang dilaksanakan Sekolah Ibu di Katulampa, membuat kami berani 

melaksanakan di kelurahan lain yang ada di Kota Bogor pada Maret 2018. 

Para pengajar melibatkan masyarakat umum, yang memiliki kriteria 

tertentu seperti dalam keadaan menikah, usia di bawah 50 tahun, memiliki 

anak dan pendidikan minimal S1. Untuk pelaksanaan, Sekolah Ibu akan 

dilakukan satu minggu dua kali, dari pukul 13.00-15.00 WIB. 
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Peserta yang akan mengikuti Sekolah Ibu harus sudah menikah 

dengan usia maksimal 45 tahun dan memiliki anak bersekolah tingkat SD, 

akan menikah dengan menunjukan keterangan sudah mendaftar 

pernikahanya ke kantor kementrian agama, peserta bersedia secara sukarela 

mengikuti pembelajaran Sekolah Ibu dengan menandatangani kontrak 

belajar.Dalam satu kelurahan ada 30 peserta, yang terdiri dari ketua TP PKK 

kelurahan, sekretaris satu atau pokja satu dan 28 anggota masyarakat. 

Setelah 30 orang selesai, akan diganti 30 orang baru seterusnya seperti itu, 

sampai sasaran di wilayah tersebut habis.Jika yang sudah pernah mengikuti 

Sekolah Ibu ingin mengikuti kembali, itu juga diperbolehkan. 

Gubernur Jawa Barat, Ridwan Kamil, melihat program Sekolah Ibu 

setidaknya mempengaruhi melalui beberapa parameter yang melampaui 

indeks di Jabar. Di antaranya, indeks pembangunan manusia (IPM) Jabar 

70,69 dan IMP Kota Bogor 75,16; umur harapan hidup lahir di Jabar 72,4 

sedangkan Kota Bogor 73,1; rata-rata anak sekolah di Jabar 8,14 dan Kota 

Bogor 10,29; untuk indeks pembangunan gender di Jabar 89,1 dan Kota 

Bogor 90,90.8 

Dalam peningkatan mutu manusia Jawa Barat ke depan, menurut 

Emil, para ibu di Jabar harus mempunyai nilai-nilai yakni religius, ibu harus 

membangun karakter, ibu sebagai pelindung anak-anak, dan pendamping 

suami yang baik. 
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 https://jabar.bps.go.id/ 
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B. FOKUS PENELITIAN 

Latar belakang diatas telah memaparkan mengenai program 

ketahanan keluarga melalui sekolah ibu. Program ini merupakan salah satu 

bagian untuk meningkatkan ketahanan keluarga melalui pemberdayaan 

perempuan, terkhususnya bagi perempuan yang sudah menikah dan memiliki 

keluarga, bagi seorang ibu, bagi perempuan yang belum menikah namun 

sudah mendaftarkan pernikahnya di kementerian agama. 

Program sekolah Ibu ini dalam perkembangannya tidak banyak 

mengalami banyak tantangan,pro dan kontra namun hingga akhirnya Sekolah 

ibu ini berhasil memikat banyak kalangan hingga banyak sekali yang ingin 

mengadopsi bahkan mengembangkan program ini. Dalam perkembangannya 

warga belajar sebagai penerima manfaat dari program sekolah ibu ini telah 

mengalami perubahan dilihat dari segi Pendidikan dan sosialnya. 

Program sekolah ibu ini diharapkan perempuan yang yang berstatus 

ibu maupun calon ibu mampu untuk melaksanakan peranannya sebagaimana 

mestinya dalam meningkatkan, menjaga maupun mempertahankan 

ketahanan keluarga masing-masing sehingga mencapai atau menjadi 

keluarga yang harmonis. Sekolah Ibu Kota Bogor ini, memang sebelumnya 

masih kurang popular dan kurang peminatnya karena banyak yang 

menganggap bahwa program ini tidak menarik, hanya di peruntukan hanya 

untuk ibu-ibu saja anggapan khalayak banyak,dan banyak ibu-ibu yang 

bekerja juga sehingga tidak ada waktu kosong dan juga sudah malas dan 
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tidak semangat belajar. Namun setelah 2 angkatan dalam satu tahun 

berjalan, sekolah ibu mampu memberikan perubahan yang cukup berarti 

dalam keluarga. Perubahan itu terjadi dan dirasakan dilingkungan sekitar 

yang berhubungan dengan keluarga dan juga dalam keluarga itu sendiri, 

sebagaimana perubahan itu berpengaruh positif bagi keluarga yang ikut serta 

sebagai warga belajar maupun tutor dalam program sekolah ibu ini. Dalam 

arti lain bahwa perubahan itu diterima oleh keluarga dan masyarakat dengan 

positif. 

Peningkatan kesejahteraan keluarga tidak saja dilakukan dalam segi 

ekonomi saja banyak segi yang bisa membuat keluarga menuju bahkan 

berada di tahap sejahtera salah satunya itu dari konteks ketahanan keluarga 

melalui segi pendidikan dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang produktif 

sesuai fungsi dan peranan setelah mendapat pengetahuan dari sekolah ibu, 

seperti peran seorang ibu yang siap menjadi dokter kapanpun bila ada 

keluarga yang sakit, peran seorang ibu yang harus bisa menjadi seorang 

guru sekolah apabila ada pr atau pelajaran dasar yang tidak dipahami anak , 

peran ibu sebagai ahli gizi bagi keluarga, peran sebagai ahli ekonomi yang 

merancang anggaran dan masih banyak lagi fungsi dan peranan ibu yg harus 

dimiliki pada dasarnya agar tercipta ketahanan keluarga. Berdasarkan latar 

belakang diatas, maka rumusan masalah yang dapat disimpulkan adalah: 
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1) Bagaimana pelaksanaan program SEKOLAH IBU dalam mengedukasi 

warga belajar perempuan untuk berdaya di dalam keluarga di Kota Bogor 

khususnya di Kelurahan Gunung Batu? 

2) Bagaimana dampak Pendidikan dari pelaksanaan program SEKOLAH IBU 

dalam memberdayakan perempuan bagi warga belajar di Kelurahan 

Gunung Batu Kota Bogor? 

3) Apa factor-faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program 

SEKOLAH IBU di Kelurahan Gunung Batu Kota Bogor? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

  Berdasarkan permasalahan penelitian sebelumnya, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk melihat lebih dalam tentang bagaimana 

pelaksanaan dan dampak Pendidikan dari program SEKOLAH IBU yang 

terdapat di Kota Bogor. Dengan demikian, penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan pelaksanaan program SEKOLAH IBU dalam mendidik 

ibu untuk meningkatkan ketahanan keluarga di Kota Bogor khususnya di 

Kelurahan Gunung Batu. 

2. Mendeskripsikan dampak Pendidikan dan sosial dari segi pelaksanaan 

program SEKOLAH IBU di Kelurahan Gunung Batu, Kota Bogor. 

3. Mendeskripsikan factor-faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

program SEKOLAH IBU di Kelurahan Gunung Batu, Kota Bogor. 
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D. MANFAAT PENELITIAN 

 Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 

akademis maupun praktis. Secara akademis memberikan kontibusi untuk 

kajian bidang Pendidikan orang dewasa dan pemberdayaan. Diharapkan 

hasilnya dapat dijadikan sebuah referensi, tolok ukur dan perluasan 

pengetahuan serta wawasan dalam wacana Pendidikan yang di hubungkan 

dengan isu-isu perempuan. 

 Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan 

khususnya bagi TP-PKK KOTA BOGOR yang telah berperan dan 

berkontribusi  penting dalam mendirikan SEKOLAH IBU yang memberikan 

manfaat dan perubahan bagi warga belajar khususnya para perempuan yang 

akan menjadi ibu rumah tangga atau sudah menjadi ibu rumah tangga. 

Bahwasanya peran perempuan sangat memberikan kontribusi serta 

membawa kemajuan bagi perempuan itu sendiri baik di keluarga ataupun 

ranah public. 

 Bagi masyarakat umum, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran sikap maupun pandangan masyarakat bahawasanya Pendidikan 

adalah universal serta sepanjang hayat. Pendidikan bagi siapapun tidak ada 

gap perbedaan jenis kelamin, perempuan ataupun laki-laki. Kedudukannya 

sama yaitu dibebankan kewajiban menuntut ilmu. 

 


